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iAbstrak 

Penelitian inii bertujuani untuki mengembangkani iexperiment isheet ipengendalian imotor ilistrik iyang ilayak imeliputi 

ivaliditas, kepraktisan, dan keefektifan pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 2 Lamongan. Kevalidan idiperoleh dari hasil validitas produk yang dikembangkan oleh validator. 

Kepraktisan experiment sheet ditinjau dari respon peserta didik dan respon guru. Keefektifan dihasilkan dari 

penilaian ranah kognitif untuk berfikir tingkat tinggi, afektif dan psikomotor. iMetode ipenelitian iyang idigunakan 

iadalah ipenelitian ipengembangan iatau iResearch iand iDevelopment i (iR i& iD). iPengembangan experiment sheet ini 

menggunakan model pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan level berfikir tingkat tinggi. iUji icoba iterbatas 

experiment sheet idilakukan ipada isiswa iKelas XI TITL i1 SMKN 2 Lamongan sebanyak 30 siswa. iInstrumen iyang 

idigunakan iyaitu ilembar ivalidasi, iangket irespon ipeserta ididik dan respon guru, ites ihasil ibelajar berfikir tingkat 

tinggi, lembar penilaian sikap dan keterampilan.  

Hasil penelitian menunjukkan kevalidan experiment sheet sangat valid untuk idigunakan idengan ipersentase isebesar 

i87,00% (sangat valid). iUntuk ikepraktisan experiment sheet ditinjau dari respon peserta didik dengan persentase 

sebesar 77,00% (praktis), dan kepraktisan experiment sheet ditinjau dari respon guru dengan persentase 85,00% 

(sangat praktis). Untuk keefektifan experiment sheet, ditinjau dari tes hasil belajar berfikir tingkat tinggi iranah 

ikognitif, iafektif idan ipsikomotor. iHasil ibelajar iranah ikognitif diperoleh ihasil pengujian pada iuji ipaired isample it-

itest isignifikansi iyaitu i0,00 yang menunjukkan inilai isignifikansi ilebih ikecil idari i0,05 isehingga idinyatakan ibahwa 

ada iperbedaan pencapaian hasil belajar berfikir tingkat tinggi ranah kognitif sebelum dan sesudah diberikan 

pembelajaran menggunakan experiment sheet. Hasil belajar ranah afektif diperoleh skor akhir rerata total adalah 

81,00% (sangat efektif). Hasil belajar ranah psikomotor diperoleh hasil pengujian pada uji ione isample it-test 

signifikansi yaitu 0,00 yang menunjukkan inilai isignifikansi ilebih kecil idari i0,05 sehingga dinyatakan ibahwa inilai 

ihasil ibelajar iranah ipsikomotor lebih dari 75,00 atau di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Karena 

experiment sheet untuk berfikir tingkat tinggi yang dikembangkan sangat valid ditinjau dari aspek kevalidan, sangat 

praktis bagi guru ditinjau dari aspek kepraktisan, serta sangat efektif ditinjau dari aspek keefektifan, maka 

experiment sheet dapat dikategorikan sangat layak digunakan. 

Kata Kunci: Berfikir tingkat tinggi, kevalidan, kepraktisan, keefektifan, kelayakan, model pembelajaran inkuiri. 
 

Abstract 

This study aims to develop an appropriate experiment sheet for electric motor control covering the validity, 

practicality, and effectiveness of iElectric iMotor iInstallation isubjects iat iSMKN 2 Lamongan. Validity is obtained 

from the validity of the product developed by the validator. Practicality of experiment sheet in terms of the 

responses of students and responses of teachers. Effectiveness results from evaluation of cognitive domains for 

high-level, affective and psychomotor thinking. iResearch imethod iused iis development or iResearch iand 

iDevelopment i (R i& iD). Development of this experiment sheet uses inquiry learning models to increase the level 

of high-level thinking. A limited trial trial experiment was conducted on 30 students of Class XI TITL 1 SMKN 2 

Lamongan. Instruments used were validation sheets, student and teacher response questionnaires, high-level 

thinking achievement test results, attitude and skills assessment sheets.  

Results showed ithe ivalidity iof experiment sheet iwas ivery ivalid for use iwith a ipercentage of 87.00%(very valid). 

For practicality of experiment sheet in terms of the students' response with a percentage of 77.00% (practical), and 

iof ithe iteacher's iresponse iwith ia ipercentage of 85.00% (very practical). For ieffectiveness iof iiexperiment isheet, it 

iis examined ifrom ithe test results iof high-level cognitive, affective and psychomotor thinking. Cognitive domain 

learning outcomes obtained test results on the paired sample t-test significance test that is 0.00 which indicates a 

significance value smaller ithan i0.05 iso that iit iis stated ithat ithere iare idifferences iin the achievement iof learning 

outcomes in thinking a high level cognitive domain before and after learning using the experiment sheet . Affective 

domain learning outcomes obtained a final average total score of 81.00% (very effective). Psychomotor domain 

learning outcomes obtained test results on the ione isample it-test significance ithat iis 0.00 which shows ia 
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isignificance ivalue smaller ithan i0.05 so iit is stated ithat the psychomotor domain learning outcomes are more than 

75.00 or above the KKM. Because the experiment sheet for high-level thinking that are developed very valid in 

terms of validity, very practical for teachers in terms of practical aspects, and very effective in terms of 

effectiveness, the experiment sheet can be categorized as very suitable for use.  

Keywords: High-level thinking, validity, practicality, effectiveness, feasibility, inquiry learning model. 

 

PENDAHULUANi 

iPendidikan imerupakan iaspek iterpenting idalam iupaya 

ipemberdayaan imanusiai. iMelalui ipendidikan 

ipengembangan ipotensii, ikepribadiani, ikecerdasan, 

iketerampilan iserta iakhlak imulia ipeserta ididik idapat 

idibentuk idan idiarahkan. iSistem ipendidikan idewasa iini 

itelah imengalami ikemajuan iyang isangat ipesat. iBerbagai 

icara itelah idikenalkan idan idigunakan idalam iproses 

ipembelajaran idengan iharapan ipengajaran iguru iakan ilebih 

imenarik idan ilebih ibermakna ibagi murid. iYang 

idiharapkan iseorang iguru iadalah ibagaimana ibahan 

pelajaran idapat idisampaikan idengan ituntas ikepada 

ipeserta ididik. 

iSistem iPendidikan imenurut iUndang-Undang 

iRepublik iIndonesia iNomor i20 iTahun i2003 itentang 

iSistem iPendidikan iNasional pasal i1 imerupakan iusaha 

isadar idan iterencana iuntuk imewujudkan isuasana ibelajar 

idan iproses ipembelajaran iagar peserta ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idirinya iuntuk imemiliki 

ikekuatan ispiritual ikeagamaani, ipengendalian idirii, 

ikepribadiani, ikecerdasani, akhlak imuliai, iserta 

iketerampilan iyang idiperlukan idirinyai, imasyarakati, 

iibangsa iidan inegara. 

iMenurut Langeveld yang dikutib oleh Roesminingsih 

(2015:64) mendidik adalah memberikan pertolongan 

secara sadar dan sengaja kepada seorang anak dalam 

pertumbuhannya menuju kearah kedewasaan. Salah satu 

upaya untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah dengan 

melaksanakan pembaharuan pendidikan secara terencana 

dan terarah dan berkesinambungan terhadap dunia 

pendidikan dan dilakukan secara terus menerus terutama 

dalam hal pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.  

Heong, dkk (2011:121) mengemukakan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi didefinisikan sebagai 

penggunaan pikiran secara lebih luas untuk menemukan 

tantangan baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini 

menghendaki seseorang untuk menerapkan informasi baru 

atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam 

situasi baru. 

Menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi 
(dalam Istiyono, 2014) proses kognitif terbagi 
menjadi kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower 
Order Thinking) dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking). Kemampuan yang 
termasuk LOT adalah kemampuan mengingat 
(remember), memahami (understand), dan 
menerapkan (apply), sedangkan HOT meliputi 
kemampuan menganalisis (analyze), mengevaluasi 
(evaluate), dan menciptakan (create) (Anderson & 
Krathwohl, 2001: 30). 

Menurut Carin and sund dalam Ahmadi (2005: 108), 

metode inquiry didefinisikan sebagai suatu rangkaian 

kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki masalah 

secara sistematis, kritis, logis, dan analisis sehingga mereka 

dapat merumuskan sendiri penemuan mereka dengan rasa 

percaya diri. Trowbridge & Bybee (1986) mengemukakan 

“Inquiry is the process of defining and investigating problems, 

formulating hypotheses, designing experiments, gathering 

data, and drawing conculations about problems”. 

Peserta didik iSMK itidak ihanya idirancang iuntuk 

imeningkatkan ipotensi itetapi iagar idapat imenyiapkan 

imanusia iproduktif iyang imampu iterjun ike idunia ikerjai. iMaka 

iseorang iguru iharus imembekali ipeserta ididik dengan 

ikemampuan ibekerjasama idalam ikelompok iagar idapat 

imembentuk imental ipeserta ididik idi idunia ikerja. iKarena 

iketika idi idunia ikerja ipeserta ididik itidak ibekerja isendirii, 

imelainkan ibersama idengan ipekerja ilainnyai. iPeserta iididik 

ijuga iharus idapat imemanajemen iwaktu ipada isaat 

imenyelesaikan ipekerjaan idi idunia ikerja. Serta peserta didik 

harus mampu menghadapi dunia industri yang mengalami 

perkembangan dengan kemajuan teknologi dan 

perkembangan zaman. 

Berdasarkan hasil prasurvei di SMKN 2 Lamongan 

(Pribadi, 2019) bahwa pembelajaran instalasi motor listrik 

dalam melakukan praktikum menggunakan job sheet, 

khususnya praktikum pengendalian motor listrik AC 3 fasa. 

Dengan ikegiatan ipembelajaran yang iterfokus ipada iguru 

yang iaktif idalam penyampaian imateri dan peserta didik 

tidak terlibat langsung, dalam hal ini peserta didik pasif dan 

kurang kreatif dalam pembelajaran instalasi motor listrik. 

Sehingga mengakibatkan kompetensi mata pelajaran motor 

listrik peserta didik belum optimal, jumlah peserta didik 

yang lulus dengan memenuhi standar KKM (75,00) yaitu 

33,3%. Hasil tersebut menunjukkan 66,7% peserta didik 

belum menguasai. Hal tersebut ditemukan permasalahan 

dalam pembelajaran pengendalian imotor ilistrik ikelas iXI 

iTITL i1 idi iSMK  iNegeri i2 Lamongan yang terkait dengan 

hasil belajar tersebut bahwa peserta didik belum mencapai 

HOTS. 

Masalah yang terjadi diperlukan adanya solusi untuk 

dihadapi, maka experiment sheet iuntuk imeningkatkan ihasil 

belajar ilevel iHOTS idapat imenjadi ialternatif idalam kegiatan 

belajar peserta didik. Hasil belajar level HOTS dapat 

mengasah dalam daya analisis dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. iExperiment iisheet iadalah ilembar ikerja 

iatau ilembar ikegiatan yang digunakan iuntuk imelakukan 

ipraktik. Menurut Pratowo (2011:215) terdapat indikator 

langkah-langkah penyusunan suatu lembar kerja, yakni 

sebagai berikut: (1) iMelakukan ianalisis ikurikulum, ilangkah 

iini idilakukan iuntuk imenentukan imaterii-materi iyang 

digunakan. iLangkah ianalisisnya idilakukan idengan icara 

imelihat imateri ipokok iyang iakan diajarkan idan ipengalaman 

ibelajar. (2) iMenyusun ipeta ikebutuhan, dengan menganalisis 

kurikulum dan menganalisissumber ibelajar. (3) i Menentukan 

ijudul-judul, yang iditentukan iatas idasar ikompetensi iinti idan 
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ikompetensi idasar iserta imateri iipokok iyang iterdapat di 

idalam ikurikulum. (4) iPenulisan iatau pembuatan 

experiment sheet. Perbedaan antara Experiment Sheet 

dengan Job Sheet adalah dalam experiment sheet peserta 

didik iyang ilebih iberperan iaktif idalam ipraktikum, imulai 

idari imembuat ihipotesisi, imemilih ialat idan ibahan isendiri, 

imenyusun ilangkah ikerja, isampai idapat imembuat 

ikesimpulan isendiri. iSehingga peserta didik lebih cepat 

memahami idan ilebih iberperan iaktif idalam praktikum, 

iserta imandiri. 

 

METODE 

Jenis ipenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian 

ipengembangan iatau iResearch iand iDevelopment i (R&D). 

iMenurut iSugiyono (2015: 28) iR i& iD adalah imetode 

ipenelitian iyang idigunakan iuntuk imenghasilkan iproduk 

itertentui, idan imenguji ikeefektifan iproduk itersebut. 

iProsedur ipenelitian iyang idilakukan ipeneliti idalam 

ipengembangan ini iidiadaptasi idari ilangkah-langkah 

ipengembangan tersebut.  Karena penelitian ini termasuk 

uji coba dan penelitian terbatas maka imembatasi 

ipenelitian idalam iskala ikecil, itermasuk imembatasi 

ilangkah ipenelitiani. iPenerapan ilangkahi-langkah 

pengembangannya idisesuaikan idengan ikebutuhan ipeneliti 

disederhanakan menjadi 7 ilangkah ditunjukkan iGambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

iiiiiiGambar i1. iTahapan iPenelitian idan iPengembangan 

iDesain iuji icoba iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah Pretest Posttest Design. Pengujian dilakukan pada 

ipeserta ididik ikelas iXI iTeknik iInstalasi iTenaga iListrik i1 

idi iSMKN 2 Lamongan. iPeneliti ibertindak isebagai iguru 

idalam ipenelitian iini isesuai idengan imateri iyang idiuji 

icobakan dalam melakukan praktikum, kemudian setelah 

itu peneliti melakukan observasi hasilnya ditunjukkan 

pada iGambar i2. 

 

 

iGambar i2. Pretest posttest Design 

iPelaksanaan ipenelitian iini ipada isemester iganjil itahun 

iajaran 2019/2020 idi iSMK iNegeri i2 Lamongan. Subjek 

idalam ipenelitian iini iberjumlah i30 peserta didik ikelas iXI 

iTITL i1. 

 Aspek-aspek yang diteliti seperti pada iTabel i1. 

iTabel i1. Aspek iPenelitian 

iTahap iKegiatan Aspek 

iValidasi 

idan 

iValidasi 

idan irevisi 

Validitas media pembelajaran yang 

dikembangkan adalah  validitas 

iTahap iKegiatan Aspek 

irevisi experiment sheet  

Uji coba Uji coba 

di 

sekolah 

dan revisi 

a. iKepraktisan imedia ipembelajaran 

iyang idikembangkan ioleh ipeneliti 

didasarkan pada. 

1) Respon peserta didik 

2) Respon guru 

b. iKeefektifan imedia ipembelajaran 

iyang idikembangkan ioleh ipeneliti 

adalah didasarkan pada hal-hal 

sebagai berikut. 

1) iKompetensi ipengetahuan  

2) iKompetensi keterampilan 

psikomotor 

3) iKompetensi sikap afektif 

 

iTeknik ipengumpulan idata menggunakan metode 

angket atau kuisioner dan lembar penilaian. Data diperoleh 

dari angket validasi, lembar respon peserta didik dan guru, 

dan lembar penilaian hasil kompetensi untuk dianalisis. Hasil 

analisis yang didapat dari lembar validasi menunjukkan hasil 

kevalidan experiment sheet untuk dapat digunakan sebagai 

media. Sedangkan angket lembar respon peserta didik dan 

lembar reson guru menunjukkan hasil analisis kepraktisan 

dalam experiment sheet. Dan hasil analisis kompetensi iaspek 

ikognitif imenggunakan ites ipilihan iiganda, untuk iaspek 

psikomotor imenggunakan ilembar pengamatan psikomotor 

serta aspek iafektif menggunakan lembar pengamatan sikap. 

iPada ipenelitian iini iteknik ianalisis idata iyang idigunakan 

idapat idilihat ipada itabel i2 isebagai iberikut. 

iTabel i2. iTeknik iAnalisis iData 

iVariabel iTeknik Analisis Data 

iKevalidan iperangkat ipembelajaran 

iyang idikembangkan imeliputii: 

a. iKevalidan iRPP 

b. Kevalidan iexperiment isheet 

c. iKevalidan iLembar iPenilaian i 

(LP) aspek pengetahuan 

d. iKevalidan LP aspek sikap 

e. iKevalidan LP aspek keterampilan 

f. iKevalidan angket respon 

iAnalisis ideskriptif 

iRespon iguru idan ipeserta ididik 

iterhadap ipembelajaran imenggunakan 

iexperiment isheet ipengendalian imotor 

ilistrik ipada imata ipelajaran iinstalasi 

imotor listrik. 

Analisis deskriptif 

iKompetensi ibelajar iyang 

idikembangkan 

a. iKompetensi aspek pengetahuan 

 

b. iKompetensi aspek sikap 

 

c. iKompetensi aspek keterampilan 

 

 

iUji iPaired iSample it-

Test 

Analisis deskriptif 

kuantitatif 

iUji iOne iSample it-Test 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil produk iyang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah experiment sheet pengendalian motor listrik untuk 

Kelas XI TITL 1 SMKN 2 Lamongan ipada imata ipelajaran 

iinstalasi imotor ilistrik. iExperiment isheet ini berupa media 

cetak yang dapat digunakan peserta didik sebagai pedoman 

dalam melakukan praktikum pengendalian motor listrik serta 

dapat membantu peserta didik untuk berfikir tingkat tinggi 

dalam belajar. Experiment sheet ini dibuat berisikan empat 

iPotensi idan 

iMasalah 

iDesain 

iProduk 
iPengumpulan 

iData 

Revisi 

Desain 

Uji Coba 

Terbatas 
Validasi 

Desain 

iAnalisis idan iPelaporan 

iO1 X iO2 
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sub judul praktikum yang dapat dilakukan peserta didik. 

Judul yang terdapat pada experiment sheet ini adalah 

praktikum rangkaian DOL, praktikum rangkaian running-

jogging, praktikum rangkaian dua arah putar dan 

praktikum rangkaian dua motor berurutan. iCover 

iexperiment isheet iditunjukkan ipada iGambar i3.  

 

 
iGambar i3i. iCover iExperiment iSheet 

 
Kevalidan perangkat pembelajaran pengendalian 

imotor ilistrik idilihat idari ihasil ivalidasi iperangkat 

ipembelajaran ioleh itiga ivalidatori. iHasil  ivalidasi 

iperangkat iipembelajaran ipengendalian imotor ilistrik idapat 

idilihat ipada iGambar i4. 

 

 
iGambar i4. iHistogram iHasil iValidasi iPerangkat 

iPembelajaran 

 

iBerdasarkan igambar i4 ditunjukkan ibahwa ihasil 

validitas silabus yang diperoleh dengan  presentase nilai 

akhir ialah 84,00% iyang itermasuk idalam ikategori isangat 

ivalid, validitas RPP yang diperoleh dengan  presentase 

nilai akhir ialah 89,00% iyang itermasuk idalam ikategori 

isangat ivalid, validitas experiment sheet yang diperoleh 

dengan  presentase nilai akhir ialah 87,00% iyang itermasuk 

idalam ikategori isangat ivalid, validitas lembar penilaian 

ranah kognitif yang diperoleh dengan  presentase nilai 

akhir ialah 88,00% iyang itermasuk idalam ikategori isangat 

ivalid, validitas lembar penilaian ranah afektif iyang 

diperoleh dengan  presentase nilai akhir ialah 86,00% iyang 

itermasuk idalam ikategori isangat ivalid, validitas lembar 

penilaian ranah psikomotor yang diperoleh dengan  

presentase nilai akhir ialah 84,00% iyang itermasuk dalam 

ikategori isangat ivalid, validitas iangket irespon iguru yang 

diperoleh dengan  presentase nilai akhir ialah 88% yang 

itermasuk idalam ikategori isangat ivalid, validitas angket 

respon peserta didik yang diperoleh dengan  presentase nilai 

akhir ialah 84,00% iyang itermasuk idalam ikategori isangat 

ivalid. iRerata iyang idiperoleh ialah 86,00% termasuk idalam 

ikategori isangat ivalid. iSehingga idapat menunjukkan ibahwa 

iinstrumen sangat layak idigunakan. 

Hasil peneitian pada kepraktisan experiment sheet 

pengendalian motor listrik  ipada imata ipelajaran iinstalasi 

imotor ilistrik idiperoleh idari irespon peserta didik idan juga 

ditinjau dari irespon guru dengan memberi angket respon 

setelah melakukan penelitian. Dari hasil respon peserta didik 

dan respon guru terhadap kepraktisan experiment sheet 

tersebut dapat diketahui tingkat kepraktisan dari experiment 

sheet pengendalian motor listrik yang telah dikembangkan. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, idapat 

idiketahui ibahwa inilai irespon peserta didik idiperoleh 

presentase nilai akhir ialah 77,00% termasuk dalam kategori 

praktis nilai respon guru idiperoleh ipresentase inilai iakhir 

ialah i85,00% itermasuk dalam kategori isangat ipraktis. Maka 

idapat dinyatakan respon peserta didik dan guru terhadap 

experiment sheet pengendalian imotor ilistrik  ipada imata 

ipelajaran iinstalasi iimotor iilistrik iini ipraktis untuk digunakan. 

Hasil keefektifan experiment sheet pengendalian motor 

listrik  ipada imata ipelajaran iinstalasi imotor ilistrik ididapat 

dari pengamatan ihasil ibelajar iranah ikognitif, iafektif idan 

ipsikomotor. iPada ihasil ibelajar iranah ikognitif ipeserta ididik 

idiberi ites ihasil ibelajar isebelum idan isesudah imelakukan 

ipembelajaran. Berdasarkan hasil data dengan pengujian 

ipaired isample it-test idiperoleh ihasil isignifikansi iyaitu i0,00 

iyang imenunjukkan inilai isignifikansi ilebih ikecil idari i0,05 

idapat iditunjukkan ipada iTabel i3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTe

st - 

PostT

est 
-30,14 ,74 ,14 -30,42 -29,86 -218,50 28 ,00 

 

Data pengujian pada iuji ipaired isample it-test itersebut 

menunjukkan signifikansi (sig.) < i0,05 isehingga iH0 iditolak 

idan iH1 iditerima. iMaka idapat idinyatakan iada peningkatan 

ihasil iibelajar iranah kognitif sebelum dan sesudah diberikan 

pembelajaran menggunakan experiment sheet pengendalian 

motor listrik. 

Pada ihasil ibelajar iranah iafektif idiperoleh idari ihasil 

ipengamatan ipeserta ididik dengan menggunakan lembar 

penilaian sikap pada saat melakukan pembelajaran. Skor 

akhir yang diperoleh peserta didik rerata total adalah 81,00% 

sehingga hasil belajar ranah afektif termasuk dalam ikategori 

isangat ibaik. 

iPada ihasil ibelajar iranah ipsikomotor diperoleh dari ihasil 

pengamatan saat melakukan praktikum menggunakan 

experiment sheet pengendalian motor listrik menggunakan 
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lembar penilaian keterampilan. Hasil data dengan 

pengujian ione isample it-test idiperoleh hasil isignifikansi 

iyaitu i0,00 iyang imenunjukkan inilai isignifikansi ilebih 

ikecil idari i0,05 dapat ditunjukkan pada iTabel i4. 

iTabel i4. iHasil iUji iOne iSample iT-Test 
One-Sample Test 

 

Test Value = 75 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Skor 11,17 29 ,00 6,63 5,42 7,85 

 

Berdasarkan data pengujian pada iuji ione isample it-test 

tersebut menunjukkan isignifikansi (sig.) < i0,05 isehingga 

iH0 iditolak idan iH1 iditerima. Maka idapat dinyatakan ibahwa 

nilai ihasil ibelajar iranah ipsikomotor lebih dari 75,00 atau 

di atas KKM. 

 

PENUTUP 

iSimpulan 

iSimpulan iyang idapat idiambil idari ipenelitian 

pengembangan experiment sheet pengendalian motor 

listrik untuk kelas XI TITL 1 ipada imata ipelajaran iinstalasi 

imotor ilistrik iyang idigunakan sebagai pedoman peserta 

didik untuk melakukan praktikum yang membantu dalam 

berfikir tingkat tinggi karena di dalamnya mendorong 

peserta didik untuk berperan aktif. Sesuai konsep dan 

tujuan experiment sheet ini menggunakan pendekatan 

saintifik. Produk experiment sheet yang dibuat terdapat 

cover, kata pengantar, daftar isi, dan bagian inti yang 

meliputi identitas, judul, tujuan, dasar teori, rumusan 

masalah, hipotesis, gambar rangkaian, ialat idan ibahan 

iyang idigunakan, ikesehatan idan ikeselamatan ikerja, 

ilangkah ikerja, eksperimen, analisis hasil eksperimen serta 

simpulan. Kemudian dalam penilaian hasil belajar kognitif 

juga dibuat butir soal level berfikir tingkat tinggi yang 

dapat mendorong peserta didik berfikir tingkat tinggi.  

Hasil kelayakan produk experiment sheet iyang iiditinjau 

iidari iisegi ikevalidani, ikepraktisan idan ikeefektifan. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi validasi yang telah 

dilakukan sehingga diperoleh hasil validitas experiment 

sheet untuk berfikir tingkat tinggi disimpulkan sangat 

valid untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

pengendalian motor listrik imata ipelajaran iinstalasi imotor 

ilistrik. 

Hasil idari irespon peserta didik idan dari irespon guru, 

hasil tersebut termasuk dalam kategori praktis untuk repon 

peserta didik dan kategori sangat praktis untuk respon 

guru. Sehingga dapat disimpulkan dari aspek kepraktisan 

bahwa experiment sheet pengendalian iimotor ilistrik imata 

ipelajaran iinstalasi imotor ilistrik iyang dihasilkan praktis. 

ada perbedaan meningkat dalam pencapaian hasil 

belajar ranah kognitif level berfikir tingkat tinggi sebelum 

dan sesudah diberikan pembelajaran menggunakan 

experiment sheet pengendalian motor listrik. Hasil belajar 

ranah afektif idalam ikategori isangat ibaiki. iHasil ibelajar 

iranah ipsikomotor diperoleh hasil signifikansi yaitu 0,00 

yang menunjukkan inilai isignifikansi ilebih ikecil idari i0,05. 

iBerdasarkan data ipengujian ipada iuji ione isample it-test 

itersebut menunjukkan isignifikansi (sig.) < i0,05 isehingga iH0 

iditolak idan iH1 iditerima. Maka idapat idinyatakan ibahwa inilai 

ihasil ibelajar iranah psikomotor lebih dari 75 atau di atas 

KKM.  

Karena experiment sheet yang dikembangkan sangat 

valid ditinjau dari aspek kevalidan, sangat praktis bagi guru 

ditinjau dari aspek kepraktisan, serta efektif ditinjau dari 

aspek hasil belajar. 

Maka produk experiment sheet pengendalian motor 

listrik untuk Kelas XI TITL 1 ipada imata ipelajaran iinstalasi 

imotor ilistrik isangat ilayak idigunakan. 

 

iSaran 

Setelah melakukan ipenelitian ini, bagi peneliti memiliki 

saran-saran atau masukan meliputi: (1) Experiment sheet 

pengendalian motor listrik imata ipelajaran iinstalasi imotor 

ilistrik idapat idigunakan idalam melakukan ipembelajaran 

motor listrik karena idapat meningkatkan berfikir tingkat 

tinggi pada peserta didik. (2) Experiment sheet pengendalian 

motor listrik dapat digunakan sebagai pedoman saat 

melakukan praktikum pengendalian motor listrik imata 

ipelajaran iinstalasi imotor ilistrik. (3) iExperiment isheet 

pengendalian motor listrik iini iefektif idalam imenunjang ihasil 

ibelajar ipeserta ididik ibaik idari isegi ipengetahuan imaupun 

iketerampilan, sehingga akan lebih baik jika produk ini lebih 

dikembangkan.   
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